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ABSTRAK 

 

Indriady Prakoso:  1601045086.  “Korelasi Antara Self Efficacy Dengan 

Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas XI MAN 6 Jakarta”. Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy   dengan 

kemampuan menulis cerpen siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas XI MAN 6 Jakarta. Sampel 

yang digunakan sebanyak 28 siswa kelas XI IPA 3. Instrumen yang digunakan tes 

dan non tes. Instrumen tes dengan memberi tugas menulis cerpen kepada siswa, 

sedangkan instrumen non tes yang digunakan angket terkait self efficacy. Data 

yang dianalisis pertama dilakukan pengujian normalitas untuk mengetahui apakah 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

dengan menggunakan teknik regresi linear sederhana dan teknik korelasi 

sederhana yakni product moment correlation. Hasil penghitungan hipotesis 

diperoleh koefisien korelasi (r) = 0,491, karena nilai (r) positif sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang positif antara self efficacy dengan 

keterampilan menulis cerpen. Hubungan antara self efficacy dengan kemampuan 

menulis cerpen dengan uji t. Karena nilai thitung  = 2,874 dan ttabel = 1,71 dengan 

level signifikan 0,95 atau α = 0,05, peneliti membuktikan bahwa artinya ada 

korelasi yang signifikan antara self efficacy dengan kemampuan menulis cerpen. 

Kata kunci  : Menulis, Cerpen, Keyakinan Diri 
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ABSTRACT 

 

Indriady Prakoso:  1601045086.  “The relationship between self efficacy with 

the ability to write short stories students of class XI Natural Science MAN 6 

Jakarta”. Essay. Jakarta: Indonesian Language and Literature Education Study 

Program Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah 

University DR.HAMKA, 2020. 

 

This study aims to determine the relationship between self efficacy with the ability 

to write short stories students. This research is a quantitative research. The 

population in this study all students of class XI MAN 6 Jakarta. The samples used 

were 28 students of class XI Natural Science 3. The instrumens used were tess and 

non-tess. The tes instrumen is to give students short story writing assignments, 

while the non-tes instrumen used is a questionnaire related to self efficacy. The 

data analyzed are first tesed for normality to determine whether the population is 

normally distributed or not. Furthermore, hypothesis tesing is performed using 

simple linear regression techniques and simple correlation techniques namely 

product moment correlation. Hypothesis calculation results obtained correlation 

coefficient (r) = 0.491, because the value (r) is positive so it can be concluded 

that there is a positive relationship between self efficacy and short story writing 

skills. The relationship between self efficacy and short story writing ability with t 

tes. Because the value of tcount = 2.874 and ttable = 1.71 with a significant level 

of 0.95 or α = 0.05, the researchers prove that it means that there is a significant 

correlation between self efficacy and short story writing ability. 

 

Keyword  : Write, Short Stories, Self Efficacy  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Fitriyani (2015) menulis merupakan keterampilan yang 

paling sulit dikuasai dibandingkan dengan tiga keterampilan bahasa lainnya 

yaitu menyimak, berbicara, dan membaca. Siswa dikatakan mempunyai 

kemampuan menulis apabila ia mampu menyusun ide dalam satu kesatuan 

tulisan yang utuh dengan bahasa yang mudah dipahami. Tetapi pada faktanya 

siswa dan siswi di sekolah dalam proses pembelajaran banyak yang belum 

mampu untuk menyampaikan atau menyalurkan ide dan gagasan mereka ke 

dalam tulisannya. Selain itu, ada faktor lain yang menghambat siswa dalam 

mengasah keterampilannya, yaitu keyakinan diri atau disebut dengan self 

efficacy maka dari itu peneliti mengambil judul penelitian tersebut.  

Kemampuan menulis cerpen yang rendah di dalam proses 

pembelajaran menjadi faktor penghambat siswa tidak dapat menuliskan ide 

atau gagasannya. Kemampuan siswa dalam menulis cerpen yang rendah 

disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya adalah tidak terbiasanya siswa 

dan siswi dalam menulis. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis 

tidak dapat diperoleh dengan instan atau tanpa proses. Praktik dan pelatihan 

merupakan salah satu proses yang harus selalu dilakukan untuk mengasah 

keterampilan berbahasa (khususnya menulis) dan untuk membiasakan siswa 

dalam menulis. Karena setiap perbuatan apapun kalau tidak dibiasakan, tidak 
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akan terbiasa karena dengan kita membiasakan diri untuk menulis maka 

kemampuan literasi (membaca dan menulis) kita akan terlatih dan bertambah 

karena menulis adalah berpikir. 

Faktor yang selanjutnya adalah rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

dalam mencari imajinasi atau ide agar tulisan yang kita tulis menjadi daya 

tarik tersendiri bagi para pembaca keterampilan menulis pada hakikatnya 

adalah melatih perkembangan kemampuan berpikir. Tarigan mengungkapkan 

bahwa “melatih keterampilan menulis berarti pula mengasah atau melatih 

kemampuan berpikir” Tarigan (2008). 

Sejalan dengan hal tersebut Puspitasari (2017) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatifnya 

tinggi maka semakin tinggi pula kemampuan menulis cerpennya. begitupun 

sebaliknya siswa yang rendah kemampuan kreatifnya maka semakin rendah 

pula kemampuan menulis cerpen. Kemampuan kreatif sangat diperlukan 

dalam menulis karena dengan kemampuan kreatif penulis dapat menemukan 

dunianya sendiri. Di dalam kemampuan kreatif ditekankan pada cara penulis 

dalam merumuskan ide dan hasil pemikirannya untuk dapat dituangkan ke 

dalam tulisan yang akan di tulis. Dengan kemampuan kreatif yang dimiliki 

penulis dapat memadukan kecerdasan dan imajinasi, karena dalam 

kemampuan menulis kreatif memiliki esensi untuk memberikan ruang yang 

lebih bebas terhadap daya imajinasi. Selain itu diperlukan suasana dan kondisi 

yang kondusif, kondisi yang santai dan konsentrasi sangat membantu siswa 
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dan siswi dalam meningkatkan imajinasi mereka. Dari imajinasi tersebut siswa 

dan siswi dapat merangkai kata dan kalimat menjadi sebuah tulisan. 

Tidak adanya media pendukung bagi siswa untuk menyalurkan hobi 

menulisnya adalah faktor selanjutnya kenapa kemampuan menulis cerpen 

siswa rendah. Padahal jika dikembangkan oleh pihak sekolah maka siswa dan 

siswi terbiasa menulis dengan kreatif dalam menuangkan ide. Karena media 

atau wadah sangat diharapkan oleh siswa agar dapat mengembangkan hobi, 

menyalurkan ide ide kreatifnya di dalam sebuah wadah atau media yang telah 

disediakan pihak sekolah mading salah satu contohnya. Banyak karya yang 

dapat dihasilkan dari mading tersebut, misal siswa dapat membuat anekdot 

yang berkaitan dengan semangat para siswa untuk lebih giat lagi dalam 

belajarnya atau puisi bertemakan semangat agar para siswa dan siswi 

semangat dalam belajar atau cerita cerita yang memberikan motivasi kepada 

siswa dan sisiwi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Dewi, 

2019) yang menyebut pentingnya media majalah dinding terhadap 

kemampuan menulis cerpen siswa dan siswi.  

Selain beberapa faktor yang telah peneliti sebutkan di atas keberhasilan 

dalam proses keterampilan menulis tidak dapat diraih begitu saja. Banyak 

faktor yang harus dibina sejak dini, diantaranya harus terbiasa menulis, 

berpikir kreatif, menyediakan wadah atau media, faktor yang paling utama 

adalah keyakinan diri atau (self efficacy). Untuk itu perlu adanya motivasi 

dalam diri seseorang saat melakukan sesuatu termasuk dalam pembelajaran 

menulis cerpen. Untuk menumbuhkan rasa percaya diri, individu harus 
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memulai dari keyakinan diri atau (self efficacy) dalam dirinya. Hal tersebut 

samatlah penting karena individu (siswa dan siswi) yang bersangkutanlah 

yang dapat mengendalikan rasa tidak percaya diri yang sedang dialami atau 

sedang dipikirkannya. 

penelitian yang dilakukan oleh Amanda Utari dengan judul pengaruh 

self efficacy terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran Ekonomi Utari dan 

Senen, (2018) hasil peneltiannya keyakinan diri mempunyai pengaruh yang 

positif untuk menaikkan hasil belajar murid, kenyataan yang terjadi di dalam 

dunia pendidikan saat ini hasil belajar tidaklah cukup, karena masih banyak 

peserta didik yang kurang percaya diri atau tidak yakin dengan kemampuan 

yang dimilikinya atau pasrah saja menerima nasib.  

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan Wulandari 

(2013) dengan judul pengaruh self efficacy terhadap minat berwirausaha pada 

siswa kelas XII di SMKN Surabaya I hasil penelitiannyaa self efficacy 

berperan dalam menentukan keberhasilan seseorang dalam tugas terntu. 

Puspitasari (2017) hasilnya siswa yang mempunyai kemampuan 

berpikir kreatif yang tinggi maka kemampuan untuk menulis cerpennya tinggi, 

tetapi siswa yang memiliki kemampuan menulis cerpennya rendah maka 

kemampuan untuk menemuklan ide-ide kreatifnya juga rendah. Kemampuan 

kreatif sangat diperlukan dalam menulis karena dengan kemampuan kreatif 

penulis dapat menemukan dunianya sendiri. Di dalam kemampuan kreatif 

ditekankan pada cara penulis dalam menuliskan buah pikiran dan 

pengetahuannya agar dapat dituliskan seperti apa tulisan yang akan di tulis 
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nantinya. Dengan kemampuan kreatif yang dimiliki penulis dapat memadukan 

kecerdasan dan imajinasi, karena dalam kemampuan menulis kreatif memiliki 

esensi untuk memberikan ruang yang lebih bebas terhadap daya imajinasi. 

Selain itu diperlukan suasana dan kondisi yang kondusif, kondisi yang santai 

dan konsentrasi sangat membantu siswa dan siswi dalam meningkatkan 

imajinasi mereka. Dari imajinasi tersebut siswa dan siswi dapat merangkai 

kata dan kalimat menjadi sebuah tulisan 

Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, khususnya pelajaran menulis 

cerpen, belum ada peneliti yang melakukan penelitian terhadap keyakinan 

siswa dalam menulis cerpen. Maka dari itu peneliti tertarik mengambil judul 

penelitian korelasi self efficacy dengan kemampuan menulis cerpen siswa 

kelas XI MAN 6 Jakarta. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

penliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut;  

1. Seberapa tinggi kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI MAN 6 

Jakarta. 

2. Seberapa sedang kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI MAN 6 

Jakarta. 

3. Seberapa rendah kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI MAN 6 

Jakarta. 

4. Seberapa tinggi keyakinan diri siswa kelas XI MAN 6 Jakarta. 

5. Seberapa sedang keyakinan diri siswa kelas XI MAN 6 Jakarta. 
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6. Seberapa rendah keyakinan diri siswa kelas XI MAN 6 Jakarta. 

7. Korelasi antara keyakinan diri (self efficacy) dengan kemampuan menulis 

cerpen siswa kelas XI MAN 6 Jakarta. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan berdasarkan identifikasi, peneliti 

membatasi masalah hanya pada korelasi antara keyakinan diri (self efficacy) 

dengan kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI MAN 6 Jakarta? 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas 

maka masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut : apakah terdapat 

korelasi antara keyakinan (self efficacy) dengan kemampuan menulis cerpen 

siswa kelas XI MAN 6 Jakarta? 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Guru: (a) dapat mengetahui dan menentukan pembelajaran yang tepat 

dan sesuai untuk proses pembelajaran; (b) dapat menciptakan 

pembelajaran yang penuh keyakinan diri  

2. Bagi siswa: (a) menambah motivasi baru tentang media yang digunakan 

dalam pembelajaran menulis khususnya dalam pembelajaran menulis; (b) 

membimbing siswa agar mampu menulis; 

3. Bagi penulis: (a) untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta 

pengalaman bagi penulis  tentang korelasi antara self efficacy dengan 

kemampuan menulis siswa;  
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4. Bagi sekolah : (a) sekolah dapat menjadikan self efficacy sebagai cara baru 

untuk mengenal kemampuan pada siswa; (b) sekolah dapat melihat 

hubungan rasa kepercayaan diri anak dengan kemampuan menulis siswa  
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